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ABSTRAK

Judul Skripsi : HAMBATAN DALAM MELINDUNGI ANAK KORBAN KEKERASAN SEKSUAL BERDASARKAN UNDANG- UNDANG-UNDANG NOMOR 35 TAHUN 2014 TENTANG PERLINDUNGAN ANAK
Nama / NPM :   Afriyanti / 1407350141
Dewasa ini banyak terjadi kekerasan terhadap anak, baik kekerasan fisik, mental, khususnya kekerasan / pelecehan seksual, namun hingga saat ini, perlindungan hukum dan hak asasi manusia tidak mereka dapatkan, sehingga anak berulang kali menjadi korban. Berdasarkan data Komisi perlindungan anak Indonesia (KPAI) selama Tahun 2014, tercatat laporan dan pengaduan dari masyarakat terhadap tindakan kekerasan pada anak sebanyak 2.637 kasus. Mencermati hal tersebut, perlu disadari bahwa dalam melindungi anak untuk mencapai hak-haknya tidak hanya membutuhkan perlindungan dari orang tua, melainkan juga masyarakat sekitar dan pemerintah harus turut serta. Kekerasan seksual terhadap anak sering terjadi secara tersembunyi dari pihak lain, sehingga satu-satunya saksi adalah si korban itu sendiri. Saksi merupakan seseorang yang dapat memberikan keterangan guna kepentingan penyelidikan, penyidikan, penuntutan, dan peradilan suatu perkara pidana. Rumusa masalah yang akan penulis bahas dalam skripsi ini adalah : (1) Apa yang menjadi kendala dalam melindungi anak korban kekerasan  seksual  dan (2) Bagaimana upaya mengatasi kendala dalam melindungi anak korban kekerasan seksual ?. Adapun metode penelitian yang penulis gunakan bersifat deskriptif dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu memberikan gambaran tentang tentang kendala dalam melindungi anak korban kekerasan  seksual dan upaya mengatasi kendala dalam melindungi anak korban kekerasan seksual, berdasarkan peraturan perundang-undangan. Akhirnya penulis berkesimpulan bahwa Pada tataran implementasi, banyak aturan dan regulasi yang belum dijalankan dengan baik. Padahal, aturan dan regulasi itu banyak yang diarahkan pada upaya perlindungan anak khususnya perlindungan korban kekerasan seksual. Dari sisi politik anggaran Komisi VIII menemukan bahwa selama ini anggaran yang ada belum berpihak pada perlindungan dan kesejahteraan anak. Perlu gebrakan dari seluruh bangsa (massif) terutama penegak hukum, dalam menangani kasus semacam ini, Bahkan perlu dilakukan judicial review berkaitan dengan publikasi dari wajah pelaku kekerasan anak.
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